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Latar Belakang : Karies gigi merupakan proses demineralisasi enamel dan dentin akibat 
bakteri kariogenik penghasil asam dalam plak gigi. Pola konsumsi kariogenik yang tidak 
terkontrol disertai kebiasaan menyikat gigi yang kurang baik dapat meningkatkan risiko karies.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pola konsumsi kariogenik dan 
kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi pada siswa kelas I–III di SD Darussalam.  
Metode : Penelitian menggunakan desain case-control dengan 78 responden yang dipilih 
melalui stratified random sampling. Data sekunder diperoleh dari laporan pemeriksaan UKGS 
Wilayah Kerja Puskesmas Manyaran tahun 2025 dan data primer dari kuesioner. Analisis 
menggunakan uji chi-square dan regresi logistik biner untuk memperoleh Odds Ratio (OR) 
dan Adjusted Odds Ratio (AOR).  
Hasil : Hasil menunjukkan sebagian besar anak memiliki pola konsumsi kariogenik rendah 
(51,3%) dan kebiasaan menyikat gigi yang baik (53,8%). Terdapat hubungan antara pola 
konsumsi kariogenik (AOR = 2,63; p = 0,046) dan kebiasaan menyikat gigi (AOR = 2,93; p = 
0,027) dengan kejadian karies. Kombinasi “pola konsumsi kariogenik tinggi dan kebiasaan 
menyikat gigi kurang baik” memiliki risiko tertinggi (AOR = 7,854; p = 0,006).  
Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa kedua faktor tersebut berhubungan dengan kejadian 
karies gigi dan kombinasi keduanya meningkatkan risiko lebih besar setelah dikontrol usia 
dan jenis kelamin. 
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